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Abstract. Sistem instalasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi sebuah
bangunan. Semua instalasi listrik, termasuk keselamatan, perlindungan, dan peralatan,
harus selalu diperbarui terutama pada bangunan yang berusia lebih tua. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui standar kelayakan yang ada pada bangunan tua di wilayah
kabupaten Aceh Besar. Metode penelitian yang digunakan pada penulisan ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian ini berfokus pada 5 bangunan tua yang berada di wilayah
Kabupaten Aceh Besar, khususnya Kecamatan Kuta Malaka dan Kecamatan Indrapuri.
Adapun hasil uji kelayakan instalasi listrik pada bangunan tua di Kabupaten Aceh
Besar, dapat diketahui bahwasannya kelima bangunan yang sudah diteliti
memilikikondisi instalasi listrik yang masih layak pakai. Beberapa parameter seperti
tegangan, bergainser, kabel, stop kontak dan saklar pada instalasi bangunan tua ini
sesuai dengan Standar PUIL. Terdapat beberapa bangunan yang parameternya tidak
sesuai dengan nilai ukur grounding. Ada 3 bangunandengangrounding tidak
sesuaidengan nilaistandar PUIL, yaitu meunasah Bughu, Masjid Tuha dan rumah Pak
Iswandi. Nilai ukur yang dihasilkan dari grounding melebihi standar yang ditetapkan di
dalam PUIL

Kata Kunci : Instalasi, Kelayakan, Standar PUIL

1. Pendahuluan

Listrik merupakan energi yang dibutuhkan manusia dalam segala hal yang
menunjang aktivitas manusia, sehingga manusia sangat bergantung padanya untuk
kelangsungan hidupnya (Lambey et al., 2021). Energi listrik telah menjadi kebutuhan
pokok bagi masyarakat mulai dari urusan rumah tangga, sekolah, kantor, tempat
ibadah dan tempat sosial lainnya membutuhkan peralatan listrik (Rahmanta &
Wibowo, 2021). Hampir semua peralatandan bahan penunjang dalam kehidupan
masyarakat menggunakan energi listrik sebagai penggeraknya (Tanjung & Setiawan,
2021). Semakin meningkatnya kebutuhan manusia akan energi, baik kualitas
maupun kuantitas instalasi listrik perumahan atau komersial telah berubah, maka
perubahan kuantitas titik beban dan perubahan kualitas instalasi listrik bisa berdampak
signifikan terhadap kelangsungan hidup instalasi dan keselamatan pengguna.
Semua instalasi listrik, termasuk keselamatan, perlindungan, dan peralatan,
harus selalu diperbarui terutama pada bangunan yang berusia lebih tua (Ardiansyah &
Wahyono, 2022). Setiap bagian yang sudah usang, rusak, atau pun tak layak pakai lagi
harus segera diganti (Hambali et al., 2020).

Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) adalah dokumen SNI yang digunakan
sebagai standar acuan dalam pemasangan instalasi tenaga listrik tegangan rendah untuk
rumah tangga, gedung perkantoran, gedung publik dan bangunan lainnya. (BSN, 2020)
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PUIL 2011 merupakan revisi dari PUIL 2000 yang selama ini digunakan oleh instalatur
sebagai standar wajib dalam pemasangan instalasi listrik, serta digunakan oleh lembaga
inspeksi teknik tegangan rendah dalam pemeriksaan dan pengujian instalasi listrik
sebelum diterbitkan Sertifikat Laik Operasi (SLO) (BSN, 2020). PUIL 2011 memuat
ketentuan-ketentuan pemasangan instalasi listrik serta pemilihan peralatan dan
perlengkapan instalasi listrik tegangan rendah (Cahyadi, 2014).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukandi daerah Aceh Besar, terdapat
beberapa bangunan yang sudah tua, seperti meunasah, masjid, bahkan rumah-rumah
warga. Pada bangunan yang sudah tua tersebut, perlu adanya analisis kelayakan instalasi
listrik. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa instalasi listrik masih dalam keadaan
baik dan sesuai dengan Standar PUIL. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk mengetahui kelayakan instalasi listrik dan kesesuai Parameter instalasi listrik
berdasarkan Standar PUIL pada bangunan tua yang ada di Kabupaten Aceh Besar.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah penelitian kualitatif
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan deskriptif. Peneliti kualitatif merupakan
metode penelitian yang berlandasan pada filsafat protisivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021; Yanti, 2020). Metode deskriptif adalah
metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu objek, kondisi, sistem pemikiran
atau peristiwa pada masa sekarang (Subandi, 2011) .

| Observasi penelitian |
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Gambar 1. Alur Penelitian
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Setiap langkah dari gambar 1 dijelaskan sebagai berikut.
A. Observasi Penelitian

Proses observasi dilakukan di dua Kecamatan di Kabupaten Aceh Besar, yaitu
Kecamatan Indrapuri dan Kecamatan Kuta Malaka. Peneliti langsung melakukan
observasi pada instalasi listrik pada bangunan.
B. Wawancara

Wawancara bertujuan untuk mengetahui lebih jelas terkait sejarah bangunan dan
proses awal pemasangan instalasi listrik bangunan pada bangunan ini
C. Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan yaitu komponen yang dipakai pada bangunan tua.
Tujuannya untuk mengetahui keadaan bangunan tua yang menjadi sampel dalam
penelitian.
D. Pengukuran

Proses pengukuran bertujuan untuk mengetahui nilai tegangan dan grounding yang
dipakai pada bangunan tua sudah sesuai atau tidak dengan Standar PUIL yang
ditetapkan.
E. Analisis dan pembahasan

Analisis yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari komponen
instalasi listrik yang digunakan pada bangunan tua serta kesesuainnya dengan Standa
PUIL.
F. Kesimpulan

Menyimpulkan hasil dari penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di wilayah Kabupaten Aceh Besar,
terdapat 5 bangunan yang berusia 15 tahun ke atas yang menjadi sampel dalam
penelitian ini. Bangunan tersebut adalah Masjid Tuha Indrapuri, Meunasah Bughu,
Meunasah Leupung Cut, rumah Bapak Darmawan dan rumah Bapak Iswandi. Lokasi
bangunan tersebut berada di Kecamatan Indrapuri dan Kecamatan Kuta Malaka
Kabupaten Aceh Besar.

Komponen instalasi listrik yang dilakukan pengecekan berupa MCB, saklar, stop
kontak, Kabel, Pembumian (Grounding) dan bergeinser. Berdasarkan hasil wawancara
serta hasil pengukuran, dapat diketahui bahwasannya ada beberapa bangunan yang
sudah tua instalasi listriknya masih layak pakai dan terawat dengan baik. Ada beberapa
peralatan instalasi yang dipakai masih model lama, dan belum di perbaharui, tetapi
peralatan tersebut masih layak pakai dan sesuai dengan Standar PUIL dan SNI.

Berdasarkan Gambar 2 tertera dengan jelas bahwa rata-rata komponen instalasi
listrik pada 5 bangunan yang berada di Kecamatan Kuta Malaka dan Indrapuri 100%
layak. Semua komponen tersebut masih layak pakai. Hanya satu bangunan yang
memiliki kondisi saklat tidak layak, yaitu pada bangunan rumah Bapak Darmawan.
Sedangkan pada komponen grounding hanya memiliki nilai kelayakan sebanyak 20%.
Hal ini dikarenakan dari kelima bangunan hanya 1 bangunan yang memiliki kondisi
layak pakai, yaitu pada rumah Bapak Darmawan.
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PERSENTASE KELAYAKAN INSTALASI LISTRIK
BANGUNAN TUA
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Gambar 2. Diagram hasil uji kelayakan Instalasi listrik pada bangunan diatas 15 Tahun
di Aceh Besar

Keempat bangunan lainnya tidak memiliki kondisi yang layak, dikarenakan hasil
pengukuran nilai grouding yang tidak sesuai dengan Standar PUIL yang sudah
ditetapkan. Pada hasil pengukuran parameter nilai tegangan, semua bangunan memiliki
nilai yang sesuai dengan Standar PUIL. Semua bangunan menggunakan sumber 1 fasa
dengan Standar nilai tegangannya yaitu 220V-240V.

Pengecekan dan perawatan komponen-komponen instalasi Listrik adalah salah satu
upaya yang sangat penting untuk dilakukan agar terhindar terjadinya hubungan arus
pendek yang akan menyebabkan kebakaran mengigat umur dari bangunan tersebut
sudah sangat lama . Dalam PUIL dipersyaratkan instalasi yang telah berumur diatas 5
tahun perlu diperiksa kembali kelayakannya (Andriana et al., 2023; Ardiansyah &
Wahyono, 2022).

Kebijakan pemasangan suatu instalasi bangunan pada peraturan yang berlaku di
Indonesia yaitu persyaratan umum instalasi listrik (PUIL) serta peraturan-peraturan lain
yang mendukung. Sistem istalasi mempunyai peranan penting dalam sebuah bangunan,
dan harus mengantung unsur keselamatan berbasis standar (Nugraha et al., 2021;
Prasetyo & Assafat, 2011; Sinaga, 2019). Pemasangan dan penambahan instalasi listrik
dengan menggunakan perlengkapan perlengkapan listrik yang tidak didasari
pengetahuan tentang instalasi listrik dapat berbahaya apalagi tidak dilakukan
pemeliharaan serta pengamanan terhadap peralatan listrik tersebut (Santoso et al., 2020;
Z & Kamil, 2011).

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penulisan artikel ini adalah: (a) Berdasarkan hasil uji kelayakan
instalasi listrik pada bangunan tua di Kabupaten Aceh Besar, dapat diketahui
bahwasannya kelima bangunan yang sudah diteliti masih memiliki kondisi instalasi
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listrik yang masih layak pakai. Pemilik bangunan dan pengurus bangunan senantiasa
melakukan perbaikan jika terjadi suatu permasalahan dalam instalasi listrik. Terdapat
permasalahan yang membuat instalasi tidak layak, yaitu terletak pada kabel. Ada
beberapa kulit pelindung kabel yang sudah terkelupas sehingga kabel menjadi terbuka.
Namun pihak pemilik bangunan masih menggunakan kabel tersebut; (b) Beberapa
parameter sepertitegangan, grounding, bergeinser, kabel, stop kontak dan saklar pada
instalasi bangunan tua ini sesuai dengan Standar PUIL. Tetapi ada beberapa bangunan
yang parameternya tidak sesuai adalah nilai ukur grounding. Nilai pengukur
groundingpada bangunan tersebut melebihi standar ketahanan yang ditetapkan dalam
Standa PUIL yaitu 5Q. Ada 3 bangunan dengan grounding tidak sesuai dengan nilai
standar PUIL, yaitu meunasah Bughu, Masjid Tuha dan rumah Pak Iswandi.
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